BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen atau pengelolaan kelas merupakan berbagai jenis kegiatan
yang dengan sengaja dilakukan oleh guru dengan tujuan menciptakan kondisi
yang optimal bagi terjadinya proses belajar — mengajar di kelas.! Manajemen
kelas sangat berkaitan dengan upaya-upaya untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar meliputi
penghentian perilaku peserta didik yang menyelewengkan perhatian kelas,
pemberian ganjaran, penyelesaian tugas oleh peserta didik secara tepat waktu,
penetapan norma kelompok vyang produktif, di dalamnya mencakup
pengaturan orang (peserta didik) dan fasilitas yang ada.

Tujuan yang diniatkan dalam setiap kegiatan belajar — mengajar baik
yang bersifat instruksional maupun tujuan pengiring akan dapat dicapai secara
optimal apabila dapat diciptakan dan dipertahankan kondisi yang
menguntungkan bagi peserta didik. Dalam setiap proses pengajaran kondisi ini
harus direncanakan dan diusahakan oleh guru secara sengaja agar dapat
dihindarkan kondisi yang merugikan, dan mengembalikan kepada kondisi
yang optimal apabila terjadi hal — hal yang merusak yang disebabkan oleh
tingkah laku peserta didik di dalam kelas. Usaha guru dalam menciptakan
kondisi yang diharapkan efektif apabila diketahui secara tepat faktor — faktor
mana sajakah yang dapat menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan
dalam proses belajar mengajar, mengenali masalah — masalah apa sajakah
yang diperkirakan dan biasanya timbul serta dapat merusak iklim belajar —
mengajar , penguasaan berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas serta

kapan penggunaan pendekatan yang tepat.

' Muhammad Ali Rohmad, Pengelolaan Kelas Bekal Calon Guru Berkelas, Kaukaba,
Yogyakarta, 2015, him.5.



Sejalan dengan pendidikan sekolah diperlukan kegiatan utama dalam
sistem belajar mengajar yang sifatnya klasikal (bersama-sama dalam satu
kelas), guru berusaha agar proses belajar mengajar mencerminkan komunikasi
dua arah. Dari segi guru, kegiatan belajar siswa tersebut merupakan akibat dari
tindak mendidik atau kegiatan mengajar. Proses belajar siswa tersebut
menghasilkan perilaku yang dikehendaki suatu hasil belajar sebagai dampak
pengajaran. Ditinjau dari acara pembelajaran, maka dampak pengajaran
tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran.’

Salah satu tugas guru yang harus dilaksanakan oleh guru disekolah ialah
memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau
anak didik yang selaras dengan tujuan sekolah itu. Melalui bidang pendidikan,
guru mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, baik sosial, budaya, maupun
ekonomi. Dalam keseluruhan proses pendidikan, guru memegang berbagai
jenis peranan yang mau tidak mau harus dilaksanakan sebagai seorang guru.’

Guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk
pengabdian. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup dan kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
ketrampilan-ketrampilan pada siswa.*

Tugas guru adalah memposisikan dirinya sebagai orang tua ke dua.
Adapun yang diberikan atau disampaikan guru hendaklah dapat memotivasi
hidup siswanya terutama dalam belajar. Bila seorang guru berlaku kurang
menarik, maka kegagalan awal akan tertanam dalam diri siswa. Salah satu
perilaku guru yang kurang menarik adalah menganggap dirinya paling pandai.
Dimana gambaran guru yang merasa pandai ialah murid tidak boleh

membantah, serta harus patuh dan tunduk dengan sesuatu yang disampaikan
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oleh sang guru.’> Guru adalah posisi yang strategis bagi pemberdaya dan
pembelajaran suatu bangsa yang tidak mungkin digantikan oleh unsur
manapun dalam kehidupan sebuah bangsa sejak dahulu. Semakin
signifikannya keberadaan guru melaksanakan peran dan tugasnya semakin
terjamin terciptanya kehandalan dan terbinanya kesiapan seseorang.®

Akan tetapi, dalam menangani tugasnya, guru — guru sering menghadapi
permasalahan dengan kegiatan — kegiatan didalam kelasnya. Baik itu yang
menyangkut pengajaran atau pun yang menyangkut pengelolaan kelas
misalnya berupa masalah individual siswa dan masalah sosial atau kelompok.
Karena seperti halnya dokter, untuk menemukan obat dari suatu penyakit,
maka dokter tersebut harus mengetahui apa penyakit yang diderita pasiennya.
Begitu juga dengan guru, untuk menciptakan kondisi kelas yang kondusif
maka guru juga perlu mengetahui permasalahan — permasalahan yang ada
dalam kelas sehingga dapat memberikan solusi yang tepat serta dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.’

Secara institusional, guru memegang peranan yang cukup penting, baik
dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. Guru adalah perencana,
pelaksana dan pengembang kurikulum bagi kelasnya. Dengan demikian, guru
juga berperan melakukan evaluasi dan penyempurnaan kurikulum®

Dalam Islam, istilah guru atau pendidik disebut dengan beberapa istilah
seperti muaddib, murabbi dan mu’allim. Walaupun ketiga istilah itu masih
terbedakan karena masing-masing memiliki konotasi dan penekanan makna
yang agak berbeda, namun dalam sejarah pendidikan Islam ketiganya selalu
digunakan secara bergantian.

Salah satu surat kelompok Madaniyah yakni ar-rahman ayat 1-4 secara

eksplisit disebutkan bahwa Ar-Rahman (Allah SWT) sebagai pendidik utama,
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yang telah mengajarkan al-Quran dan kepandaian berbicara kepada

Muhammad SAW. Dalam al-Qur’an disebutkan:
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Artinya: I. (Tuhan) Yang Maha Pemurah, 2. Yang telah mengajarkan Al-
Qur’an, 3. Dia menciptakan Manusia, 5. Mengajarkannya

pandai berbicara.

Dari surat Ar-Rahman ayat 1-4 kita dapat mengetahui beberapa nilai
pendidikan yang terkandung di dalamnya, yaitu dikatakan bahwa Allah telah
mengajarkan Al-Qur’an kepada manusia, sechingga manusia tersebut menjadi
pandai dalam berbicara, maksudnya, ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan
oleh Allah kepada manusia itu bertujuan untuk memberi pedoman kepada
manusia agar manusia itu dapat memahami isi serta maknanya, sehingga
manusia dapat bertingkah laku yang sesuai dengan pedomannya yaitu Al-
Qur’an.

Dalam kegiatan pembelajaran kita dapat mengartikan seorang guru yang
mengajarkan suatu ilmu kepada muridnya agar dapat dipahami apa yang
diberikan oleh gurunya tersebut. Sehingga ketika seorang guru memberikan
evaluasi kepada muridnya tentang pelajaran yang telah diberikan tersebut,
maka muridnyapun akan dapat menjawab dan mengerjakannya dengan baik
dan benar. Sehingga murid tersebut menjadi pandai dengan ilmu yang telah
diberikan oleh gurunya.

Seorang guru memiliki peranan dan tugas yang sangat penting di dalam
suatu proses pendidikan, selain harus mengajar dan mendidik peserta didik
guru juga harus menunjukkan kewibawaannya kepada peserta didiknya karena
guru tidak hanya dijadikan contoh ketika berada didalam ruang, tetapi segala
yang dilakukan guru diluar itu merupakan gambaran dari kewibawaan dan
ilmu yang di miliki seorang guru. Sehingga, menjadi seorang guru harus

memiliki kesadaran terhadap posisi di dalam lingkup pendidikan maupun



masyarakat karena pada umumnya guru selalu dijadikan sorotan dalam
lingkup manapun’

Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh seorang pendidik adalah
dengan memperhatikan gaya mengajar yang tepat pada saat proses kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Ada berbagai macam gaya mengajar dalam
proses pembelajaran salah satu contohnya adalah gaya mengajar klasik. Gaya
mengajar klasik adalah gaya mengajar yang berpusat pada guru, guru yang
lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran dimana gaya pembelajaran ini
dapat digunakan secara baik manakala kelas dalam keadaan pasif sehingga
dengan gaya mengajar seperti ini diharapkan siswa mampu menjadi
bersemangat lagi dalam belajar.

Contoh dari gaya mengajar klasik adalah seorang guru menyampaikan
pembelajaran dengan metode ceramah. Metode ini adalah sebuah metode
mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan
kepada sejumlah siswa, yang pada umumnya mengkuti secara pasif. Metode
ceramah dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling ekonomis
untuk penyampaian informasi, dan paling efektif dalam mengatasi kelangkaan
buku dan alat bantu peraga. Metode ini bersifat terpusat, sehingga
menghasilkan komunikasi yang searah, yaitu proses penyampaian informasi
dari pengajar kepada peserta didik, sementara proses belajar yang baik adalah
adanya interaksi dalam melakukan suatu kegiatan, sehingga terjadi proses
belajar yang efektif dan menyenangkan, serta tujuan pembelajaran pun dapat
tercapai dengan baik.

Tujuan dari setiap belajar mengajar adalah untuk memperoleh hasil
belajar yang optimal. Kegiatan ini akan tercapai jika guru berperan dalam
menciptakan situasi yang aman dan nyaman dalam kelas pada saat proses
pembelajaran berlangsung agar siswa dapat belajar secara efektif. Selain itu
siswa sebagai subjek terlibat secara aktif baik fisik maupun emosional dalam

proses belajar mengajar. Hasil belajar tersebut antara lain kemampuan
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pemahaman konsep siswa, penalaran komunikasi serta kemampuan
memecahkan masalah siswa.

Terkait dengan permasalahan tersebut, salah satu guru pendidikan agama
islam di MTs Mazro’atul Huda Karanganyar Demak khususnya mata pelajaran
figih beliau menggunakan gaya mengajar klasik untuk mengkomandoi siswa
supaya menjadi tertata dan mudah dikondisikan dalam pembelajaran fiqih.
MTs Mazro’atul Huda Karanganyar Demak merupakan sekolah tingkat
lanjutan yang ternama di demak, madrasah ini mempunyai total 13 kelas
dengan rincian kelas VII ada 5 lokal, kelas VII 4 lokal dan kelas IX 4 lokal.
Dengan adanya guru yang menerapkan gaya mengajar klasik tersebut, dan
berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul skripsi “Gaya Mengajar Klasik Guru Dalam
Pembelajaran Fiqih Di Mts Mazro’atul Huda Karanganyar Tahun
Pelajaran 2017/2018

. Fokus Penelitian

Sesuai dengan latar belakang, yang menjadi fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan gaya mengajar klasik dalam pembelajaran

figih di Mts Mazro’atul Huda Karanganyar Demak.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemilihan judul diatas maka penulis dapat
merumuskan maslahsebagai berikut:
1. Bagaimana gaya mengajar dalam pembelajaran fikih di MTs. Mazro’atul
Huda Karanganyar Tahun pelajaran 2017/2018 ?
2. Apa saja masaalah dan solusi dalam pembelajaran fikih di MTs.

Mazro’atul Huda Karanganyar Tahun pelajaran 2017/2018 ?



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gaya mengajar klasik guru dalam pembelajaran fikih di
MTs. Mazro’atul Huda Karanganyar Tahun pelajaran 2017/2018 ?
2. Untuk mengetahui masaalah dan solusi dalam pembelajaran fikih di MTs.

Mazro’atul Huda Karanganyar Tahun pelajaran 2017/2018 ?

E. Manfaat Penelitian
Setelah mengetahui masalah dan arah (target dan tujuan) penelitian di
atas, selanjutnya peneliti ini diharapakan agar bisa memberikan nilai guna
(manfaat) bagi khazanah keilmuan, diantara manfaat dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumbangsih
bagi khazanah terutama keilmuan dibidang pendidikan. Di samping
itu, juga bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut
dalam penelitian lanjutan yang berkaitan dengan penerapan gaya
mengajar klasik pada mata pelajaran fikih yang diterapkan oleh
pendidik
b. Menambah kontribusi pemikiran dalam rangka mengembangkan
pembelajaran fikih
2. Manfaat praktis
a. Bagisiswa
1) Meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari fikih
2) Meningkatkan kemampuan bersosialisasi siswa dengan guru
3) Meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam mengerjakan soal
fikih
4) Siswa mampu memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal

dan memuaskan



b. Bagi guru
1) Memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas
dengan baik
2) Memberi motivasi kepada guru untuk lebih meningkatkan
kualitas pembelajaran dan berkesempatan melakukan gaya
mengajar sehingga diharapkan tidak mengalami kesulitan saat
mengimplementasi pembelajaran di kelas agar tetap kondusif
c. Bagi madrasah
1) Meningkatkan pelayanan pendidikan khususnya dalam
pembelajaran fikih
2) Memberikanmasukan kepada pihak-pihak terkait tentang
manfaat gaya mengajar klasik
3) Meningkatkan kualitas pembelajaran fikih sehingga dapat
meningkatkan kemampuan mengatasi masalah siswa di sekolah
khususnya dalam bidang fikih
d. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman, dan
pemahaman mengenai pengelolaan kelas dan mengembangkan sikap

kreatif dan inovatif bagi peningkatan kualitas pembelajaran fikih



